
 

 

BRPKM 
Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental 
http://e-journal.unair.ac.id/BRPKM 
e-ISSN: 2776-1851 

 
   

 
ARTIKEL PENELITIAN 

 

Hubungan Dukungan Sosial Guru dengan Penyesuaian Diri Siswa SMP  
 

Nida’uz Zakiyah & Nur Ainy Fardana Nawangsari 
Departemen Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial guru dengan 
penyesuaian diri siswa SMP di pondok pesantren Muhammadiyah Boarding School Al-Amin 
Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survei. 
Subjek penelitian merupakan siswa SMP yang tinggal di pondok pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro 
yang berjumlah 157 orang. Alat ukur yang digunakan adalah The Child and Adolescent Social Support 
Scale yang dikembangkan oleh Demaray dkk. (2010) dan Student Adaptation to College Questionnaire 
yang dikembangkan oleh Baker dkk. (1985). Kedua alat ukur telah diadaptasi oleh peneliti dan 
disesuaikan dengan konteks penelitian. Analisis penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product 
Moment dari Pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan (r = 
0,621; p = 0,000) antara dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri siswa SMP di pondok 
pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro. Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi dukungan 
sosial yang diberikan maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian dirinya. 
 
Kata kunci: dukungan sosial guru, penyesuaian diri, siswa SMP, pondok pesantren 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between teacher social support and junior high school 
students' adjustment at the Muhammadiyah Islamic Boarding School Al-Amin Bojonegoro. This study 

uses a quantitative approach with survey research methods. The research subjects were 157 junior 

high school students living in the MBS Al-Amin Bojonegoro boarding school. The measuring tool used 
is The Child and Adolescent Social Support Scale developed by Demaray et al. (2010) and the Student 

Adaptation to College Questionnaire developed by Baker et al. (1985). Both measuring tools have been 

adapted by researchers and adapted to the research context. The analysis of this study uses the 
Product Moment correlation technique from Pearson. The results of the analysis show that there is a 

positive and significant relationship (r = 0.621; p = 0.000) between teacher social support and the 

adjustment of junior high school students at the MBS Al-Amin Bojonegoro boarding school. The 
conclusion of this study is that the higher the social support given, the higher the level of self-

adjustment. 
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PENDAHULUAN 

Eksistensi pondok pesantren semakin meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini dapat dilihat dari 
bertambahnya jumlah pondok pesantren di Indonesia (Maghfur, 2018). Berdasarkan data statistik 
Departemen Agama Republik Indonesia, pada tahun 2001 tercatat ada 11.312 pesantren. Jumlah ini 
meningkat pada tahun 2005 sebanyak 14.798 pesantren. Kemudian Kementerian Agama mencatat 
pada tahun 2016 terdapat 28.194 pesantren. Jumlah pondok pesantren ini semakin meningkat hingga 
pada tahun 2022 tercatat ada sekitar 36.600 pesantren. 

Pada umumnya, pondok pesantren menerapkan kurikulum gabungan, yaitu kurikulum 
pemerintah dengan kurikulum pondok pesantren itu sendiri. Siswa/santri yang bersekolah di pondok 
pesantren diharapkan lebih mampu memahami ilmu agama daripada siswa yang bersekolah di 
sekolah umum. Oleh karena itu, pondok pesantren menerapkan sistem pendidikan bahwa santri harus 
tinggal di pondok pesantren dengan tujuan agar santri belajar hidup mandiri serta dapat 
meningkatkan hubungan yang baik dengan kiai, ustadz, dan juga Tuhan (Syafe’i, 2017), sehingga 
diharapkan santri dapat memahami ilmu agama dengan baik. 

Peralihan dari lingkungan keluarga ke lingkungan pesantren akan menimbulkan perubahan 
yang signifikan bagi santri (Maghfur, 2018). Oleh karena itu, santri yang baru memasuki lingkungan 
pesantren perlu melakukan penyesuaian diri agar terbiasa dengan segala aktivitas di pondok 
pesantren. Bagi santri yang pertama kali tinggal jauh dari orang tua tentunya bukan hal mudah untuk 
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan baru. Interaksi yang terus-menerus antara santri dan 
penghuni pondok lainnya akan memudahkan santri dalam menghadapi tantangan dan melakukan 
proses penyesuaian diri. 

Penyesuaian diri berasal dari kata ‘adaptasi’ dalam biologi yang berarti usaha individu untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat dia tinggal. Dalam psikologi, istilah ini dikenal dengan 
kata ‘adjustment’ (penyesuaian diri) dimana manusia dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan selama hidupnya. Schneiders (1960) mendefinisikan penyesuaian diri sebagai suatu 
proses dimana individu berusaha untuk mengatasi kebutuhan dalam diri, ketegangan, frustasi, dan 
konflik, yang bertujuan untuk mendapatkan keharmonisan dan keselarasan antara tuntutan 
lingkungan tempat dia tinggal dengan tuntutan di dalam dirinya. 

Dalam prosesnya, tidak jarang terdapat masalah yang mungkin dapat dialami oleh santri, seperti 
sulit mengikuti pelajaran, lebih suka menyendiri, tidak bisa tinggal di asrama karena tidak ingin 
berpisah dengan orang tua, melakukan perilaku-perilaku yang melanggar aturan pondok dan lain 
sebagainya (Pritaningrum & Hendriani, 2013). Belum lagi ketika santri merasa rindu dengan orang tua 
atau keluarganya. Hal-hal seperti itu merupakan tantangan sekaligus tuntutan bagi santri selama ia 
tinggal di pondok pesantren. 

Peneliti menemukan suatu fenomena di salah satu pondok pesantren modern di Bojonegoro, 
yaitu Muhammadiyah Boarding School (MBS) Al-Amin Bojonegoro. Di pondok pesantren tersebut 
terdapat dua jenjang pendidikan yakni SMP dan SMA, namun pondok pesantren MBS Al-Amin 
Bojonegoro hanya menerima santri lulusan SD/sederajat. Hal ini berarti proses penyesuaian diri di 
pondok pesantren terjadi ketika santri masih berada di tingkat SMP dan berusia sekitar 12-15 tahun, 
yang mana menurut WHO pada usia tersebut individu sudah memasuki masa remaja. 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang menyangkut 
perubahan pada aspek fisik, psikososial, serta kognitif yang saling berkaitan (Nishfi & Handayani, 
2021). Tugas perkembangan masa remaja adalah mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan tersebut. Masa peralihan tersebut mengakibatkan munculnya ciri-ciri remaja sebagai 
berikut, diantaranya munculnya rasa ingin mencoba, mempunyai keinginan yang kuat, mengalami 
pertentangan, kegelisahan, dan ingin mencoba atau menjelajah hal baru (Nishfi & Handayani, 2021). 
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Akibatnya, beberapa remaja mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian diri terhadap 
lingkungannya.  

Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima oleh kelompok sebayanya 
(Rahmayati & Lubis, 2013), hal ini membuat remaja merasa bahwa pandangan teman sebaya sangat 
penting bagi mereka. Oleh karena itu, adanya dukungan sosial dari teman sebaya sangat berpengaruh 
bagi remaja dalam proses penyesuaian diri (Claes, 1992). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
wawancara kepada beberapa santri MBS Al-Amin Bojonegoro yang merasa bahwa mereka dapat lebih 
mudah melakukan proses penyesuaian diri karena adanya dukungan dan bantuan dari teman sebaya. 

Salah satu santri berinisial AR mengatakan bahwa ia merasa kesulitan melakukan penyesuaian 
dalam hal belajar. Ia merasa sulit ketika harus belajar bersama teman-temannya dengan suasana 
ramai, sementara ia lebih suka belajar sendiri dengan suasana yang tenang. Selain belajar, AR juga 
merasa kesulitan ketika harus mencuci baju sendiri. Hal ini karena ia tidak terbiasa mencuci baju 
sendiri ketika di rumah. Santri lain yang berinisial FZ mengalami hal serupa. Ia mengatakan bahwa ia 
merasa kesulitan untuk melakukan pekerjaan rumah sendiri, terutama mencuci baju karena ia tidak 
terbiasa mencuci baju sendiri ketika di rumah. Namun FZ merasa menjadi lebih mudah setelah ia 
dibantu oleh temannya yang mengajari dia untuk mencuci baju. Selain kesulitan melakukan pekerjaan 
rumah, FZ juga merasa kesulitan dalam hal menghafal Al-Qur’an. 

Serupa dengan AG yang mengatakan bahwa ia merasa kesulitan awal-awal di pondok pesantren 
karena jauh dari orang tua dan harus melakukan semuanya sendiri. Dia merasa terbantu karena 
teman-temannya yang selalu ada dan membantu dia. Berbeda dengan DY. Ia mengatakan bahwa ia 
sudah terbiasa mengerjakan pekerjaan rumah sendiri, sehingga ketika di pondok pesantren ia tidak 
merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri dalam hal tersebut. Ia juga sudah mempersiapkan materi-
materi keagamaan dengan belajar di TPQ yang membuat dia jadi lebih mudah menyesuaikan diri 
dengan materi pembelajaran di pondok pesantren. 

Kemudian NJ, santri lain, mengatakan bahwa ia sebelumnya di rumah jarang bersosialisasi yang 
membuat ia tidak memiliki banyak teman, namun ketika di pondok pesantren ia merasa senang 
karena memiliki banyak teman. Dia merasa di pondok pesantren ini temannya banyak dan 
makanannya enak-enak, hal itulah yang membuat ia betah di pondok pesantren. Salah satu santri yang 
berinisial DV mengatakan bahwa ia tidak betah dan sempat ingin keluar dari pondok pesantren karena 
suatu hal. Namun, niat tersebut diurungkan dan ia tetap bertahan hingga di tingkat akhir karena 
dukungan dari teman-temannya. 

Proses penyesuaian diri ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kondisi 
lingkungan (Schneiders, 1960). Lingkungan di pondok pesantren mencakup teman sebaya, 
guru/ustadz/ustadzah, pengasuh santri, dan seluruh elemen pondok pesantren. Dengan segala 
tantangan serta tuntutan yang diberikan kepada santri, dukungan dari guru/ustadz/ustadzah dan 
pengasuh santri sangat diperlukan dalam melalui proses penyesuaian diri. Dukungan tersebut dapat 
juga disebut sebagai dukungan sosial. 

Dukungan sosial menurut Uchino (2004, dalam Sarafino & Smith, 2011) mengacu pada 
kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau bantuan dari seseorang atau suatu kelompok untuk orang 
atau kelompok lainnya. Kemudian menurut Malecki & Demaray (2002) dukungan sosial dapat 
didefinisikan secara luas, namun mereka memandang dukungan sosial sebagai persepsi individu 
tentang dukungan umum atau dukungan khusus dari orang-orang di kelompok sosial mereka, yang 
dapat meningkatkan diri mereka dan/atau dapat melindungi mereka dari hasil yang merugikan. 
Dukungan umum atau dukungan khusus mencakup dukungan emosional, instrumental, penilaian, dan 
informasional. 

Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti keluarga, pasangan, teman, 
organisasi masyarakat, dan lain-lain. Terlebih lagi, individu pada usia SMP akan lebih mudah 
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melakukan proses penyesuaian diri apabila mendapat dukungan sosial baik dari keluarga, teman, dan 
lingkungan sekitar (Nishfi & Handayani, 2021). Guru/ustadz/ustadzah dan pengasuh santri, yang 
berperan sebagai orang tua santri ketika di pondok pesantren perlu memberikan dukungan seperti 
perhatian, bimbingan, nasihat, penghargaan, dan layanan pada santri (Kumalasari & Desiningrum, 
2017). 

Individu yang mendapat dukungan sosial akan merasa dirinya dicintai, dihargai, dan menjadi 
bagian dari sebuah jaringan sosial, seperti keluarga atau lingkungan pondok pesantren, yang dapat 
membantu ketika membutuhkan. Arahan dan bimbingan dari orang-orang yang sudah berpengalaman, 
seperti guru/ustadz/ustadzah dan pengasuh santri, dapat membantu santri dalam proses penyesuaian 
diri. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada di pondok pesantren serta 
pengalaman-pengalaman yang dialami oleh beberapa santri di MBS Al-Amin Bojonegoro, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan dukungan sosial guru dengan penyesuaian 
diri siswa SMP di Pondok Pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro. Peneliti merumuskan hipotesis untuk 
penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri siswa 
SMP di Pondok Pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro. 
 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
survei. Penelitian kuantitatif adalah sebuah pendekatan yang mana proses pengambilan data dengan 
cara mengumpulkan data yang berbentuk angka (Neuman, 2011). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode kuesioner yang berupa pernyataan-pernyataan 
berdasarkan alat ukur yang telah disusun dan dibagikan secara luring. 

 

Partisipan 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP di pondok pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro 
dengan pengambilan sampel yang menggunakan salah satu teknik probability sampling yaitu 
proportionate stratified random sampling. Teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai unsur 
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2020). Penulis menentukan jumlah 
sampel dengan menggunakan rumus Yamane. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus 
tersebut dapat dilakukan apabila diketahui jumlah populasi. Partisipan mengisi kuesioner yang berisi 
informasi penelitian, informed consent, data diri, skala dukungan sosial guru, dan skala penyesuaian 
diri. 

Jumlah total responden yang diperoleh yaitu sebanyak 157 responden. Peneliti kemudian 
mengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan kelas/lama tinggal di pondok 
pesantren. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas jenis responden dalam penelitian ini 
adalah laki-laki sebanyak 103 orang (65,6%), sedangkan responden berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 54 orang (34,4%). Ditinjau dari usia, subjek penelitian mayoritas berusia 14 tahun sebanyak 
59 orang (37,6%) pada saat peneliti mengambil data, kemudian pada urutan kedua mayoritas usia 
subjek penelitian 13 tahun yaitu sebanyak 49 orang (31,2%). Di urutan berikutnya terdapat 26 orang 
(16,6%) yang berusia 12 tahun, dan terakhir sebanyak 23 orang (14,6%) yang berusia 15 tahun. 
Kemudian ditinjau dari lamanya tinggal di pondok pesantren, subjek mayoritas tinggal di pondok 
pesantren selama 30 bulan dan berada pada tingkat ke-3 di jenjang SMP atau kelas IX, sebanyak 60 
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orang (38%).  Kemudian subjek terbanyak selanjutnya sebanyak 50 orang (32%) telah tinggal di 
pondok pesantren selama 6 bulan dan berada di tingkat pertama pada jenjang SMP atau kelas VII. 
Terakhir terdapat 47 orang (30%) yang sudah tinggal di pondok pesantren selama 18 bulan dan 
berada pada tingkat ke-2 di jenjang SMP atau kelas VIII. 

Pengukuran 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial guru yaitu The Child and 
Adolescent Social Support Scale (CASSS) yang dikembangkan oleh Demaray dkk. (2010). Skala ini 
memiliki 12 item dengan enam alternatif jawaban (1=”tidak pernah”, 6=”selalu”) dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0.911. Sementara penyesuaian diri diukur menggunakan Student Adaptation to 
College Questionnaire (SACQ) yang dikembangkan oleh Baker dkk. (1985). Skala ini memiliki 67 item 
yang kemudian dilakukan penyesuaian dengan subjek penelitian, maka beberapa item dihapus 
sehingga tersisa 59 aitem dengan sembilan alternatif jawaban (1=”sangat tidak setuju”, 9=”sangat 
setuju”) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.924. Setelah dilakukan uji validitas dan seleksi butir, 
jumlah item pada skala tersebut tersisa 27 item. Kedua alat ukur tersebut telah diadaptasi oleh 
peneliti dan disesuaikan dengan konteks penelitian. 

Sebelum melakukan uji korelasi, peneliti melakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji 
linearitas. Peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. 
Diperoleh hasil uji normalitas residual variabel dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri sebesar 
0.200, sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Diketahui pada uji linearitas nilai 
signifikansi pada linearity sebesar 0.000 dan nilai signifikansi pada deviation from linearity 0.059. Hal 
ini menunjukkan bahwa dukungan sosial guru dan penyesuaian diri memiliki hubungan yang linear 
dan dapat dianalisis menggunakan teknik product moment dari Pearson. 
 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik analisis data korelasi yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri. Apabila 
data berdistribusi normal dan memenuhi uji asumsi, maka peneliti akan menggunakan teknik product 
moment pearson correlation. Namun apabila data berdistribusi tidak normal dan tidak memenuhi uji 
asumsi, maka peneliti akan menggunakan teknik Spearman Rho. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan program software SPSS 25.0 for windows. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Berikut hasil dari analisis deskriptif alat ukur dukungan sosial guru dan penyesuaian diri 
menggunakan bantuan software SPSS 25.0 for windows. 

Tabel Analisis Deskriptif 

 Dukungan Sosial Guru Penyesuaian Diri 

N 157 157 

Mean 50.2 173.6 

Median 50 174 

Modus 38 204 

Standar deviasi 11.3 31.9 
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Varians 127.87 1017.05 

Range 45 153 

Minimum 27 90 

Maksimum 72 243 

Skewness 0.106 -0.127 

Kurtosis -0.918 -0.542 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti melakukan uji asumsi terlebih dahulu. Pada uji 
normalitas peneliti menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS 25.0 for 
windows. Pada hasil uji normalitas residual variabel dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri 
menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,200 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. 
Selanjutnya diketahui dari hasil uji linearitas bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 dan 
nilai signifikansi pada deviation from linearity 0,059. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 
guru dan penyesuaian diri memiliki hubungan yang linear dan dapat dianalisis menggunakan teknik 
Pearson product moment. 

Tabel Hasil Uji Korelasi 

 Sig. (2-tailed) Pearson Correlation 

Dukungan Sosial 

Guru*Penyesuaian Diri 
0.000 0.463 

 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien korelasi (Pearson 
Correlation) antara dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri sebesar 0,621. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri. 

 

 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial 
guru dengan penyesuaian diri siswa SMP di Pondok Pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro. Manfaat dari 
penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah referensi bagi guru di pondok pesantren tentang 
pentingnya memberikan dukungan sosial kepada siswa di pondok pesantren dalam proses 
penyesuaian diri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan dari penelitian ini tercapai yaitu 
terdapat hubungan antara dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri siswa SMP di Pondok 
Pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro. 

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMP di Pondok 
Pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro memiliki tingkat penyesuaian diri yang tergolong sedang 
sejumlah 104 orang dengan persentase sebesar 66%. Hal ini berarti bahwa siswa SMP di Pondok 
Pesantren MBS Al-Amin Bojonegoro memiliki tingkat penyesuaian diri yang sedang dalam 
penyesuaian diri dengan kehidupan di pondok pesantren. Tinggi rendahnya tingkat penyesuaian diri 
ini dapat dipengaruhi karena beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor lingkungan (Schneiders, 
1960). Faktor lingkungan sendiri meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Siswa yang 
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berada di pondok pesantren tentu saja lebih sering berinteraksi dengan lingkungan sekolah daripada 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Guru/ustaz/ustazah yang berperan sebagai orang tua siswa ketika di pondok pesantren perlu 
memberikan perhatian, bimbingan, nasihat, penghargaan, dan layanan pada santri. Hal tersebut dapat 
membuat santri mengembangkan sikap positif sehingga santri tidak takut untuk menyampaikan 
masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam proses penyesuaian diri (Kumalasari & 
Desiningrum, 2016). Individu pada usia anak-anak dan remaja membutuhkan dukungan sosial untuk 
membantu mereka dalam menghadapi perubahan dan menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kors & Linden (1995 dalam Rahma, 2011) mengatakan bahwa 
dukungan sosial dapat mengurangi tekanan akibat aktivitas yang menimbulkan stres. 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, dapat diketahui bahwa data pada penelitian ini 
berdistribusi normal. Kemudian pada uji linearitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang linear antara dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri. Selanjutnya, hasil analisis 
uji korelasi menunjukkan bahwa dukungan sosial guru dengan penyesuaian diri memiliki korelasi 
signifikan dengan arah yang positif (r = 0,621, p = 0.000). Hal ini berarti apabila dukungan sosial guru 
meningkat maka penyesuaian diri juga meningkat, begitu juga sebaliknya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh DuBois dkk. (1994 dalam Wenz-Gross dkk., 1997), yang menyebutkan 
bahwa semakin besar dukungan sosial yang diberikan maka penyesuaian diri akan semakin baik. 

Dukungan sosial guru dan penyesuaian diri terbukti memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini 
didukung dan diperkuat oleh hasil penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rahma (2011) di panti asuhan Darul Hadlonah Kota Semarang membuktikan bahwa dukungan sosial 
memberikan pengaruh positif terhadap penyesuaian diri remaja yang tinggal di panti asuhan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nishfi dan Handayani (2021) juga mengungkapkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri remaja di 
SMA Pondok Modern Selamat 2 Batang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa ketiga 
hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
sosial guru dengan penyesuaian diri dan kedua variabel memiliki arah hubungan yang positif. Hal ini 
berarti semakin tinggi dukungan sosial guru yang didapatkan oleh siswa SMP di pondok pesantren 
maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian dirinya, dan semakin rendah dukungan sosial guru yang 
didapatkan oleh siswa SMP di pondok pesantren maka semakin rendah pula tingkat penyesuaian 
dirinya. 

Terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian serupa disarankan untuk memperluas lingkup penelitian untuk mendukung generalisasi 
penelitian dikarenakan penelitian ini hanya dilakukan di salah satu pondok pesantren di Kabupaten 
Bojonegoro. Peneliti juga menyarankan untuk menggunakan variabel lain yang dapat berpengaruh 
secara internal dan eksternal. Peneliti juga memberikan saran bagi institusi atau lembaga terkait 
untuk memberi dukungan bagi santri. Dukungan dapat berupa memberikan fasilitas serta sarana dan 
prasarana yang memadai untuk menunjang aktifitas santri di pondok pesantren, misalnya membuat 
program bilik curhat. Bilik curhat ini dapat berisi curhatan, keluh kesah, kritik, atau saran dari santri 
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kepada pihak pondok pesantren. Dukungan juga dapat diberikan dalam bentuk lain seperti memberi 
nasehat, kasih sayang, perhatian, dan pelayanan pada santri. 

Berikutnya saran juga diberikan bagi siswa yang tinggal di pondok pesantren. Disarankan agar 
siswa mempersiapkan diri baik secara fisik dan psikis. Hal ini dapat berupa mempersiapkan materi 
yang mungkin akan diajarkan di pondok pesantren. Contoh lain yaitu siswa (santri) juga dapat mulai 
membiasakan diri untuk melakukan pekerjaan rumah secara mandiri. Selain itu, siswa (santri) 
disarankan untuk selalu menjaga hubungan baik dengan seluruh penghuni pondok termasuk dengan 
teman, ustaz, ustazah, dan pengasuh santri. Dengan menjaga hubungan baik dengan penghuni pondok, 
diharapkan santri mendapat dukungan yang cukup selama proses penyesuaian diri. 
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